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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara  yang memiliki perkembangan yang cukup 

pesat dalam hal pembangunan infrastruktur, khususnya di bidang kontruksi.  Semakin 

meningkatnya pembangunan, maka penggunaan material kontruksi semakin meningkat 

terutama pada kontruksi beton. Beton banyak dimanfaatkan pada pembangunan gedung, 

jalan, jembatan dan sebagainya. Beton yang dihasilkan diharapkan mempunyai kualitas 

tinggi, meliputi kekuatan dan daya tahan tanpa mengabaikan nilai ekonomisnya. Secara 

umum bahan pengisi pada beton terbuat dari bahan-bahan lokal yang mudah diperoleh seperti 

: kerikil, pasir semen dan air yang harganya relative murah. 

Salah satu faktor yang menentukan kualitas kinerja suatu beton, juga bergantung pada 

material penyusunnya beton itu sendiri, maupun material substitusi yang digunakan untuk 

memberikan alternative dalam pengolahan sampah khususnya limbah serbuk kaca. Botol 

kaca merupakan limbah yang dihasilkan dari kegiatan industri seperti perhotelan, cafe, rumah 

tangga dan sebagainya. Limbah botol kaca biasanya dalam jumlah yang relatif banyak 

sehingga berpotensi mencemari lingkungan, baik pencemaran pada tanah maupun air secara 

tidak langsung serta menggangu ekosistem yang ada. Botol kaca dibeli ditempat rongsokan, 

dimanfaatkan sebagai substitusi agregat halus dalam campurann beton. Peranan serbuk kaca 

dalam campuran beton adalah sebagai pengganti sebagian aggregat halus karena memiliki 

potensi sebagai material pozzoland, sehingga dapat menghasilkan kekuatan yang melebihi 

kekuatan rencana dan dapat mengurangi biaya pembuatan beton.  

Menurut Penelitian Zaini (2017) dengan variasi serbuk kaca sebesar 0%, 5%, 10%, 

15%, dan 20% dengan benda uji berbentuk silinder 150/300mm. Hasil penelitian 

menunjukkan nilai kuat tekan beton pada beton normal meningkat seiring dengan 

penambahan serbuk kaca, dan nilai kuat tekan maksimum didapatkan pada campuran dengan 

variasi serbuk kaca 10% yaitu sebesar 42,78 Mpa. Penelitian ini dengan memperhatikan 

adanya limbah kaca baik yang berasal dari industri ataupun pembongkaran bangunan dan dari 

rumah tangga dalam jumlah besar, maka memungkinkan dimanfaatkan sekaligus sebagai 

alternatif solusi permasalahan lingkungan yang diakibatkan oleh limbah kaca.  

Menurut Judea (2013), penelitian tentang optimalisasi konsentrasi tailing sebagai 

substitusi parsial semen terhadap kuat tekan beton beragregat halus pecahan kaca dan pasir 

didapat hasil kuat tekan optimum campuran beton dengan serbuk kaca (10% dari berat 



agregat halus) serta sikacim sebagai bahan tambahan, didapatkan dengan proporsi tailing 5% 

dengan kuat tekan 32,35 MPa untuk umur beton 28 hari. 

Menurut penelitian Setiawan (2016) melakukan penelitian dengan menggunakan 

pecahan kaca sebagai agregat dalam campuran beton. Persentase kaca terhadap agregat kasar 

di variasi sebesar 0% 10% 20% 30% 50% dan 100% dari hasil penelitian diperoleh kuat 

tekan beton tertinggi pada umur 28 hari diperoleh pada variasi 20% sebesar 208,62 kg/cm2.  

Wibowo (2013) melakukan peneletian dengan serbuk kaca sebagai bahan pengisi 

(fiiler) campuran beton dengan persentase serbuk kaca 0% 3% 5% dan 7% terhadap berat 

semen. Dari hasil peneltian diperoleh kuat tekan beton dengan serbuk kaca 3% 5% dan 7% 

sebesar 33,76 Mpa dan 30,h49 Mpa nilai kuat tekan ini lebih gtinggi di banding dengan beton 

normal yaitu 28,84 Mpa. Dengan mengurangi jumlah air yang digunakan dan memberikan 

bahan tambah sikament LN diperoleh kuat tekan beton yang lebih tinggi lagi yaitu 42,95 Mpa 

, 40,13 Mpa dan 38,66 mpa untuk benda uji dengan serbuk kaca 3% 5% dan 7%. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka dilakukan penelitian bersifat eksperimental 

terhadap “PENGARUH SERBUK KACA SEBAGIAN PENGGANTI AGREGAT 

HALUS TERHADAP KUAT TEKAN BETON MUTU Fc’ 25 MPa ” untuk mengevaluasi 

seberapa besar pengaruh serbuk kaca dan  terhadap kuat tekan pada campuran beton. 

1.2. TujuanPenelitian 

Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh dari serbuk kaca terhadap kuat tekan beton. 

2. Untuk mengetahui proporsi campuran beton yang tepat terhadap serbuk kaca. 

1.3. Batasan Masalah 

Pada penelitian ini perlu dilakukan batasan masalah sehingga penelitian yang dilakukan 

tidak meluas dan jelas batasannya. Adapun yang menjadi batasan masalah, sebagai berikut :  

1. Semen yang digunakan adalah Semen Indonesia . 

2. Metode perencanaan (mix design) menggunakan acuan SNI 03-2834-2000. 

3. Material tambahan yang digunakan adalah serbuk kaca (botol kaca warna hijau), 

mempertimbangkan penambahan kekuatan tekan beton yang terjadi dengan material 

tambahan seberapa signifikan penambahan kekuatan yang terjadi. 

4. Dengan ukuran serbuk kaca yaitu lolos saringan 4,75 mm dan tertahan disaringan 

no.200.  

5. Umur beton yang akan diuji adalah 7, 14, 21 dan 28 hari. 

6. Benda uji berupa silinder beton dengan diameter 15 cm dan tinggi 30 cm. 



7. Benda uji silinder berjumlah 48 buah untuk satu umur beton yang akan di uji pada 6 

variasi volume yaitu 0%, 4%, 8%, 12%, 16%, dan 20%. 

8. Rencana kuat tekan benda uji = fc' 25 Mpa. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mendapatkan peningkatan mutu beton terhadap kuat tekan. 

2. Mencari komposisi optimal campuran serbuk kaca pada beton terhadap kuat tekan. 

1.5. SistematikaPenulisan 

Sistematikan penulisan ini bertujuan untuk memberikan gambaran secara garis besar isi 

setiap bab yang akan dibahas pada tugas akhir ini. Sistematika penulisan tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, 

manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini dibahas mengenai landasan teori dan dasar–dasar dari pelaksanaan 

penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab menjelaskan Tahapan yang dilaksanakan dalam penelitian dimuai dari waktu 

dan tempat pelaksanaan, metode pengambilan data, bahan dan peralatan yang 

digunakan serta prosedur penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai pengujian material penyusun beton, pembuatan benda uji, 

serta pengujian kuat tekan. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini merupakan bab terakhir dari penelitian yang berisikan tentang kesimpulan 

dan saran dari hasil yang telah diteliti oleh penulis. 

 


